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ABSTRACT

Henri YantoDaulay, 2010, Social Interaction Between Junior- Senior Students
at the Dormitory of SMP IT Ar-Royan Pekanbaru. Thesis. Graduate
Program State University of Padang.

This research aims to reveal the types of social interaction between
senior and junior high school students at the dormitory of SMP IT Ar-Royan
Pekanbaru. In addition, we also study what the problems faced by junior in social
interaction with seniors and efforts that have been done in solving the problems.

This study uses qualitative methods. Data were collected by using
observation, interviews and documentation. This study uses snowball sampling, in
which the research informants are the students, teachers who lived in a dormitory
and the teachers who teach in junior SMP IT Ar-RoyanPekanbaru. Data analysis
followed the steps suggested by Miles and Huberman.

This study shows there are four types of social interaction: cooperation,
competition, contravention and conflict. The problems experienced by junior in
interaction wither their senior is at the stage of adaptation, a sense of seniority from
senior to junior, senior extortion against by juniors, the existence of discrimination
or favoritism of senior to junior, unsmooth communication and same selfish and
individualistic. The efforts made by the school in handling the problems of social
interaction are a system of harmonization, repressive and curative.



ABSTRAK

Henri Yanto Daulay, 2010, Interaksi Sosial Antara Santri Senior dengan Junior
di Asrama Putra SMP IT Ar-Royan Pekanbaru. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bentuk-bentuk interaksi
sosial antara santri senior dengan junior di asrama putra SMP IT Ar-Royan
Pekanbaru. Selain itu juga diungkapkan tentang permasalahan yang dialami junior
dalam interaksi sosial dengan senior serta upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah
dalam penanganan permasalahan interaksi sosial antara mereka.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data dikumpulkan
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan snowball sampling, di mana yang menjadi informan penelitian yaitu
santri-santri putra, ustad (guru) yang tinggal di asrama serta para guru yang
mengajar di SMP IT Ar-Royan Pekanbaru. Analisis data mengikuti langkah-
langkah yang disarankan oleh Miles dan Huberman.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk interaksi
sosial yang terjadi antara senior dengan junior di asrama putra SMP IT Ar-Royan
Pekanbaru adalah dalam bentuk kerjasama, persaingan, kontravensi dan
pertentangan. Adapun permasalahan yang dialami oleh junior dalam berinteraksi
dengan seniornya adalah pada saat tahap adaptasi, rasa senioritas dari senior kepada
juniornya, pemerasan yang dikakukan oleh senior terhadap juniornya, sikap
diskriminatif atau pilih kasih dari senior terhadap junior, komunikasi tidak lancar
dan sikap egois serta individualis. Adapun upaya yang dilakukan oleh pihak
sekolah dalam penanganan permasalahan interaksi sosial adalah sistem
harmonisasi, represif, dan kuratif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama dalam
pembangunan nasional. Berhasil tidaknya pembangunan tidak hanya
ditentukan oleh faktor potensi sumber kekayaan alam yang tersedia, akan
tetapi lebih banyak ditentukan oleh sumber daya manusia yang berfungsi
sebagai pelaksana atau pelaku pembangunan. Apalah artinya potensi sumber
kekayaan alam apabila tidak dimanfaatkan secara optimal. Bagi negara
seperti Indonesia, sumber daya manusia masih menjadi permasalahan pokok.
Kualitas sumber daya manusia yang rendah dan tidak produktif merupakan
kendala yang harus dihadapi. Dengan demikian sumber daya manusia
memiliki peran ganda yaitu sebagai faktor pendorong pembangunan dan
sebagai sasaran dari pembangunan itu sendiri.

Tidak bisa dipungkiri bahwa sumber daya manusia di Indonesia masih
rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara maju seperti Jepang,
Amerika Serikat, Inggris dan negara maju lainnya. Melihat kenyataan ini
maka pengembangan sumber daya manusia adalah salah satu jalan yang harus
diupayakan. Salah satu upaya pengembangan sumber daya manusia adalah
melalui jalur pendidikan.

Hal ini sesuai dengan sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan

nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling berkait secara
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terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya
potensi secara didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, bertanggung jawab (pasal 1 ayat 3 dan pasal 3 UU Rl Nomor
20 tahun 2003).

Manusia dalam kaitannya sebagai peserta didik harus ditempatkan
sebagai pribadi yang utuh: yakni manusia sebagai kesatuan sifat makhluk
individu sekaligus sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial
pada dasarnya tidak akan tahan hidup sendiri. Oleh karena itu, mereka
berusaha dalam satu kelompok sosial, di dalamnya diperlukan adanya
interaksi yang positif antara individu yang satu dengan individu yang lainnya.

Mawardi (2000: 167) menyebutnya “kebutuhan akan cinta” atau
belongingness. Kebutuhan sosial merupakan kebutuhan untuk menumbuhkan
dan mempertahankan interaksi yang memuaskan dengan orang lain terutama
melalui interaksi.

Dalam menumbuhkan dan mempertahankan interaksi sosial tersebut
diperlukan adanya sikap-sikap sosial yang antara lain dapat diwujudkan
melalui adanya rasa saling kebersamaan, saling menghormati dan
menghargai, tolong menolong dan tanggung jawab serta meletakkan
kepentingan bersama atas kepentingan pribadi dengan berlandaskan kepada
norma-norma yang berlaku dan etika yang berkembang dalam masyarakat.

Soerjono (2004: 55) menjelaskan bahwa pertemuan kelompok dapat

menumbuhkan hal yang bersifat negatif dan positif sebagai perwujudan dari



interaksi sosial. Hal yang bersifat positif timbul apabila pertemuan tersebut
mampu menciptakan suasana dan hubungan harmonis dalam komunitas baru.
kondisi ini dapat dicapai jika ada rasa saling menghargai dan mengalami
kebersamaan masing-masing.

Kemajemukan suku bangsa atau kelompok akan rentan terhadap
konflik. Pierre L Van dan Berghe (dalam Judistira 1996: 166) menjelaskan
salah satu sifat dasar dari satu kelompok majemuk sering kali mengalami
konflik antar kelompok yang satu dengan yang lainnya. Walaupun konflik
merupakan salah satu bentuk interaksi sosial, namun konflik merupakan
bentuk interaksi sosial yang tidak diharapkan, karena dapat menimbulkan
kerugian bagi orang lain, seperti kekerasan, dominasi, intimidasi, dan
permusuhan.

Interaksi sosial antara satu kelompok dengan kelompok lainnya
memang telah banyak menarik para sosiolog ataupun ilmuwan, namun
interaksi sosial antar kelompok santri (siswa) belum banyak mengundang
perhatian. Penelitian ini mengamati tentang bentuk-bentuk interaksi sosial
antara santri senior dengan santri junior di asrama putra SMP IT Ar-Royan
Pekanbaru.

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan bahwa SMT IT Ar-
Royan Pekanbaru merupakan suatu komunitas tersendiri, kiay (ustad),
pengurus asrama dan santri tinggal dalam kampus yang sama berlandaskan

pada nilai-nila agama islam dan norma-norma kebiasaannya sendiri, yang



secara eksklusif berbeda dengan masyarakat umum yang berada di sekitar
sekolah tersebut.

Komunitas ini melakukan sholat berjamaah setiap waktu, melakukan
sholat malam (giyamul laili), latihan pidato (muhadhoroh), percakapan
(muhadasah) dengan bahasa Arab dan Inggris, melakukan syiar Islam ke
mesjid-mesjid di lingkugan sekitar, dan menggunakan bahasa Arab dan
Inggris sebagai bahasa sehari-hari. Di SMP IT Aroyan Pekanbaru semua
santri berada di bawah binaan ustadz yang tinggal di asrama pondok
pesantren, semua rambu-rambu yang mengatur kegiatan dan batas-batas
perbuatan halal-haram, wajib-sunnah, baik-buruk dan sebagainya berangkat
dari ajaran agama Islam dan semua kegiatan dipandang dan dilaksanakan
sebagai bagian dari ibadah keagamaan, dengan kata lain semua kegiatan dan
aktivitas kehidupan selalu dipandang dari ajaran agama Islam.

Kelompok sosial terbagi pada dua kelompok yakni kelompok kiay
(ustad) dan kelompok santri. Santri dikelompokkan ke dalam dua kelompok
yakni kelompok santri yang sudah berada pada kelas 11l sebagai senior dan
santri kelas Il dan kelas I (santri baru) sebagai junior, akan tetapi, pada sistem
organisasi santri SMP IT Ar-Royan Pekanbaru (OSPA) kelas Il sebagai
senior sedangkan kelas | sebagai junior dengan demikian interaksi sosial yang
berlangsung antara kiay dengan santri, santri senior dengan santri junior, dan
antara sesama santri merupakan interaksi kelompok yang sangat berbeda baik

dari bentuk komunikasi maupun prilakunya.



Interaksi antara senior dengan junior di asrama putra SMP IT Ar-
Royan Pekanbaru dipengaruhi oleh sistim yang digunakan dalam pendekatan
pendidikan dan aturan-aturan yang sesuai dengan norma-norma ajaran agama
islam yang sejak awal telah diterapkan dalam orientasi siswa baru.

Melalui observasi awal diduga bentuk interaksi yang terjadi antara
senior dengan junior atau antara sesama santri terjadi dalam bentuk kerja
sama pada saat belajar malam, persaingan saat mengikuti pembelajaran di
sekolah maupun kegiatan ekstrakuler, seperti masuk dalam tim inti sepak bola
kaki SMP IT Ar-Royan Pekanbaru (PESPA). Di samping itu, diduga adanya
pertentangan antara senior dengan junior. Hal ini dilihat dari hasil observasi
awal yang menunjukkan adanya interaksi sosial yang diwarnai dengan
kekerasan seperti hukuman yang diberikan oleh senior terhadap junior di
asrama berlebihan, penganiayaan yang dilakukan senior terhadap junior,
keluar dari pondok pesantren tanpa izin, mencuri milik temannya, dan sanksi
lain yang bersifat fisik.

Adapun dugaan penyebab terjadinya pelanggaran antara lain karena
faktor yang datang dari dalam diri sendiri, tanpa pegaruh orang lain maupun
lingkungan sekitar. Selain itu juga, ada hal-hal yang mendorong timbulnya
pelanggaran yang berasal dari luar diri anak seperti adanya paksaan dari
orang tua untuk masuk pesantren dan sistem kekuasan senior di dalam
asrama.

Sementara itu, upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam

mengatasi permasalahan interaksi sosial antara senior dengan junior atau



antar sesama santri adalah (1) bersifat harmonisasi, (2) memberikan tekanan
dan menahan kenakalan yang lebih parah, misalnya memanggil orang tua atau
wali santri yang bermasalah. (3) mengeluarkan atau mengembalikan santri
yang bermasalah kepada orang tuanya. Selain berupaya mengatasi permasalah
interaksi sosial antara senior dengan junior pihak sekolah juga berupaya
melakuakan pencegahan terhadap timbulnya pertentangan antara santri senior
dengan junior dan kenakalan yang dilakukan santri senior maupun junior
(santri baru).

Berdasarkan fenomena di atas, dirasakan perlu untuk meneliti lebih
lanjut tentang bentuk-bentuk interaksi sosial santri dan mengungkapkan
permasalan dan upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk
mengatasi permasalahan interaksi sosial antara santri senior dengan santri
junior di asrama putra SMP IT Ar-Royan Pekanbaru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena latar belakang di atas, maka yang menjadi fokus
penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi antara santri senior
dengan junior di asrama putra SMP IT Ar-Royan Pekanbaru.
2. Permasalahan apa yang dialami santri junior dalam interaksi sosial dengan
senior di Asrama putra SMP IT Ar-Royan.
3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam penanganan
permasalahan interaksi sosial antara santri junior dengan senior di asrama

putra SMP IT Ar-Royan.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan:

1. Bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antara santri senior dengan junior di

asrama putra SMP IT Ar-Royan Pekanbaru.

Permasalahan yang dialami santri junior dalam interaksi sosial dengan
senior di Asrama putra SMP IT Ar-Royan.

Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam penanganan
permasalahan interaksi sosial antara santri junior dengan senior di asrama

putra SMP IT Ar-Royan.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1.

Pengembangan ilmu pengetahuan yakni, dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan khususnya bidang sosiologi. Gambaran secara komprehensif
dan holistik tentang interaksi sosial merupakan salah satu dimensi penting
dalam kajian sosiologi yang perlu terus dikembangkan.

Dinas Pendidikan dan pimpinan SMP IT Ar-Royan Pekanbaru yang dapat
menjadikan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
pengembangan pendidikan, rencana pengembangan, dan program Kkerja
dinas pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan khususnya
pendidikan di pondok pesanteren.

Departemen Agama yang dapat menjadikan sebagai bahan pertimbangan

dalam merumuskan kebijakan pengembangan pendidikan, rencana



5.

pengembangan, dan program Kkerja departemen agama dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan di pondok pesanteren.
Masyarakat khususnya orang tua dalam menghadapi permasalahan yang
sama dalam mengambil keputusan.

Peneliti lebih lanjut yang meneliti tentang interaksi sosial.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian interaksi antara senior dengan junior

di asrama putra SMP IT Arroyan Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Bentu-bentuk interaksi yang terjadi antara senior dan junior di asrama
putra SMP IT Ar-Royan Pekanbaru terjalin dalam bentuk kerjasama yang
diterapkan dalam kegiatan belajar di asrama dan kegiatan ekstakurikuler
dengan sistem pamong yaitu santri senior membimbing santri junior
sehingga terjalin sebuah hubungan mutualisme (saling menguntungkan).
Di samping itu, bentuk persaingan juga terjadi antara santri senior dengan
santri junior. Hal ini terlihat dalam kegiatan ekstrakurikuler, pada kegiatan
ini setiap santri bersaing untuk mendapatkan keinginannya. Misalnya
dalam mengikuti seleksi pemain tim inti persatuan sepak bola kaki SMP
IT Ar-Royan Pekanbaru.

Bentuk-bentuk interaksi di asrama putra SMP-IT Ar-Royan Pekanbaru
terjadi juga dalam bentuk kontravensi dan pertentangan yang
mengakibatkan adanya siswa yang berhenti, pindah sekolah dan pindah
program (dari boarding ke fullday). Adapun faktor penyebabnya antara

lain adalah (1) tidak dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan asrama,
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(2) tidak punya niat masuk pesanteren tetapi diakibatkan paksaan orangtua
dan (3) adanya tekanan dari senior yang terkesan keras.

. Permasalahan-permalahan yang dialami oleh junior dalam interaksi sosial
dengan senior di Asrama putra SMP IT Ar-Royan dapat dilihat pada saat
tahap adaptasi, rasa senioritas, pemerasan yang dilakukan oleh para senior,
sikap diskriminatif dan pilih kasih, komunikasi tidak lancar, adanya sikap
mau menang sendiri, egois dan individualis.

. Upaya-upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam penanganan
permasalahan interaksi sosial antara junior dengan senior di asrama putra
SMP IT Ar-Royan adalah upaya harmonisasi dengan berpedoman pada
enam prinsip. Keenam prinsip harmonisasi adalah: (1) pengakuan
Eksistensi. (2) tidak ada Keunggulan yang Bersifat Normatif-Mutlak, (3)
menyadarkan keunggulan dan kelemahan, (4) menyadarkan potensi-
potensi ’Kerakusan’, (5) menyadarkan Relativitas Senior dan Relativitas
Junior dan (6) menyadarkan kebutuhan nutrisi. Di samping itu juga ada
beberapa upaya yang diterapkan ustad pembimbing dalam mengatasi
pelanggaran yang dilakukan santri. Upaya tersebut antaralain adalah: (1)
upaya represif yaitu tindakan untuk memberikan tekanan dan menahan
kenakalan yang lebih parah. Misalnya seperti memanggil orang tua atau
wali santri yang bermasalah dan (2) upaya kuratif yaitu tindakan revisi
akibat perbuatan nakal terutama individu yang telah melakukan kenakalan

tersebut.
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B. Implikasi

Penelitian ini diharapkan berimplikasi pada:

1. Senior hendaknya memberikan contoh yang baik kepada juniornya
supaya tidak terjadi konflik di antara mereka dalam menjalin interaksi
sosial di asrama putra.

2. Kepala sekolah dan guru-guru yang mengajar di SMP IT Ar-Royan
Pekanbaru untuk memberikan hukuman dan evaluasi peraturan yang
berhubungan dengan permasalahan interaksi sosial yang dialami oleh
junior dengan senior yang tinggal di asrama.

3. Dinas Pendidikan dan Olahraga serta Kantor Departemen Agama Kota
Madya Pekanbaru dalam menyusun kebijakan yang berhubungan
dengan pola pendidikan di pesantren.

C. Saran
Berdasarkan hasil temuan peneliti di atas maka untuk mencegah dan
mengatasi permasalahan interaksi antara senior dengan junior di sekolah atau
asrama di masa mendatang peneliti menyarankan:

1. Kepala sekolah merevisi aturan- aturan yang ada menjadi lebih baik
sehingga terlaksananya interaksi sosial yang yang harmonis.

2. Pihak yayasan membuat suatu program pembinaan yang tersetruktur dan
jelas kepada santri senior dengan junior agar terbentuknya interaksi sosial
yang kondusif di asrama putra

3. Kepada bapak asrama dan para senior dalam menangani suatu

permasalahnan hendaknya jangan pilih kasih.
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4. Diharapkan kepada pemerintah daerah khususnya kepada Dinas
Pendidikan untuk lebih disiplin dalam mengontrol kegiatan pendidikan

yang bersifat asrama.
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